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Industrialisasi mulai digalakan dari waktu kewaktu dengan salah satu 
tujuannya adalah untuk penyerapa tenaga kerja yang semakin meningkat. Industri 
pengolahan di Kabupaten Pinrang sendiri mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun. Dengan pertumbuhan output pada industry kecil dan menengah yang 
cenderung fluaktif, secara langsung juga berimbas pada permintaan tenaga kerja, 
adapun pertumbuhan industri kecil dan menengah dipengaruhi oleh beberapa 
faktor,, adapun variabelnya yaitu jumlah usaha, investasi dan upah minimum. 
Metode penelitian menggunakan Analisis regresi linear berganda dengan 
menggunakan data rentang waktu 11 tahun mulai dari 2001 hingga 2011. 
Berdasarkan hasil penelitian maka di dapat jumlah usaha, nilai investasi dan upah 
minimum berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
industry kecil dan menengah di Kabupaten Pinrang.  
Kata kunci : Jumlah Usaha, investasi, upah minimum, tenaga kerja, output sector 
industri. 
ABSTRACT 
Industrialization began in earnest from tme to time with one of his goals is to be able 
to absorb the growing labor force. Manufacture industry in pinrang alone has 
increased from year to year. With output growth in small and medium industries 
which tend to fluctuate, also directly impact on the demand for labor, while the 
number of variables as for business, investment and minimum wage. 
Methods using a multiple linier regression analysis using data span 11 years from 
2001 to 2011. Based on the research result to the number of business and the 
investment value of the minimum wage and a significant positive effect on 
employment in small and medium industries in pinrang 









1.1 Latar Belakang 
Tenaga kerja menjadi faktor yang sangat penting dalam proses produksi. Tanpa 
adanya tenaga kerja, proses produksi tidak bisa berjalan dengan lancar. Namun di 
sisi lain, tenaga kerja bisa menimbulkan berbagai masalah, antara lain jumlah 
pengangguran tinggi, jumlah angkatan kerja yang semakin meningkat, mutu tenaga 
kerja yang rendah, dan lain sebagainya. Masalah tersebut menjadi salah satu 
penghambat pembangunan nasional. Oleh karena itu perlu adanya peran 
pemerintah untuk mengatasi masalah-masalah tersebut. Untuk mengetahui lebih 
mendalam mengenai kondisi tenaga kerja beserta masalah dan upaya 
mengatasinya,  Menurut UU No. 13 Tahun 2003, tenaga kerja adalah setiap orang 
yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat. Tenaga kerja dapat juga diartikan 
sebagai penduduk yang berada dalam batas usia kerja. 
Struktur ekonomi suatu daerah pada umumnya dapat dilihat dari komposisi 
produk regional menurut sektor-sektor perekonomian. Banyaknya tenaga kerja yang 
terserap oleh suatu sektor perekonomian, dapat digunakan untuk menggambarkan 
daya serap sektor perekonomian tersebut terhadap angkatan kerja. Dengan 
demikian proporsi pekerja menurut lapangan pekerjaan merupakan salah satu 
ukuran untuk melihat potensi sektor perekonomian dalam menyerap tenaga kerja 
(Sitanggang dan Nachrowi, 2004). 
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Salah satu cara untuk memperluas kesempatan kerja adalah melalui 
pengembangan industri terutama industri yang bersifat padat karya. Perkembangan 
dapat terwujud melalui investasi swasta maupun pemerintah. Pengembangan 
industri tersebut akan menyebabkan kapasitas produksi meningkat sehingga dapat 
menciptakan kesempatan kerja. Selain investasi swasta terdapat investasi 
pemerintah yang juga berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Pembangunan ekonomi pada hakekatnya adalah serangkaian usaha 
kebijaksanaan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, 
memperluas kesempatan kerja dan mengarahkan pembagian pendapatan secara 
merata. Dalam pembangunan ekonomi Indonesia, kesempatan kerja masih menjadi 
masalah utama. Hal ini timbul karena adanya kesenjangan atau ketimpangan untuk 
mendapatkannya. Pokok dari permasalahan ini bermula dari kesenjangan antara 
pertumbuhan jumlah angkatan kerja disatu pihak dan kemajuan berbagai sektor 
perekonomian dalam menyerap tenaga kerja di pihak lain. 
Industrialisasi merupakan suatu proses interaksi antara pengembangan 
teknologi, inovasi, spesialisasi dalam produksi dan perdagangan antar negara yang 
pada akhirnya sejalan dengan peningkatan pendapatan perkapita yang mendorong 
perubahan struktur ekonomi. Oleh karena itu, proses industrialisasi didalam 
perekonomian sering juga diartikan sebagai proses perubahan struktur ekonomi 
(Tambunan, 2001). 
Proses pembangunan sering kali dikaitkan dengan proses industrialisasi. 
Proses industrialisasi dan pembangunan industri sebenarnya merupakan salah satu 
jalur untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dalam arti tingkat hidup yang lebih 
3 
 
maju maupun taraf hidup yang lebih bermutu. Dengan kata lain pembangunan 
industri merupakan satu fungsi dari tujuan pokok kesejahteraan rakyat, bukan 
merupakan kegiatan yang mandiri untuk hanya sekedar mencapai pembangunan 
saja (Sukirno, 2000).  
Untuk mencapai tujuan dan aspirasi yang diamanatkan dalam UUD 1945, 
strategi dan kebijakan pembangunan sektor industri harus tetap dilakukan bersama 
dengan sektor-sektor dan bidang-bidang lain dalam ruang lingkup strategi 
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat 
Indonesia (Dumairy, 1997). 
Sejalan dengan hal tersebut maka peran sektor industri semakin penting, 
sehingga sektor industri mempunyai peranan sebagai sektor pemimpin atau Leading 
Sektor, peranan sektor industri dalam perekonomian suatu wilayah terlihat dalam 
kontribusi atau sumbangan sektor industri dalam perhitungan Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) wilayah tersebut (Dumairy, 1997).  
 Industrialisasi mulai digalakkan dari waktu kewaktu dengan salah satu 
tujuannya adalah untuk dapat menyerap tenaga kerja yang semakin meningkat 
dengan semakin tingginya laju pertumbuhan penduduk. Pengertian industri 
sebenarnya sangatlah luas cakupannya yakni mulai dari pengolahan bahan mentah 
menjadi barang jadi.  
Tujuan lain diharapkan dapat tercapai melalui pembangunan industri adalah  
Semakin luasnya kesempatan kerja dan kesempatan berusaha, penghematan 
devisa khususnya melalui pembangunan industri substitusi impor, peningkatan 
ekspor serta semakin meningkatnya pembudidayaan sumber daya alam dan sumber 
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daya manusia. pemerataan pendapatan antar daerah dan struktur perekonomian 
seimbang. 
Sektor pertanian sudah lama berperan sebagai sektor utama yang banyak 
menyerap tenaga kerja. Sejalan dengan pertumbuhan penduduk dengan angkatan 
kerja yang tinggi, sumbangan sektor pertanian sebagai penyedia lapangan 
pekerjaan makin berkurang. Hal ini berkaitan dengan proses pembangunan nasional 
dimana kontribusi penyerapan tenaga kerja mengalami perubahan yaitu dari sektor 
pertanian kesektor industri dan jasa.  
Begitu halnya dengan Kabupaten Pinrang, dapat dilihat pada PDRB 
kabupaten Pinrang bahwa sektor pertanian masih menjadi penyumbang terbesar 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Pinrang atas dasar harga 
berlaku pada tahun 2000 sebesar 5.290.786,11 juta rupiah dengan kontribusi 
terbesar diberikan oleh sektor pertanian yakni sekitar 55,32 persen disusul kemudian 
oleh sektor jasa-jasa sebesar 14,93 persen. Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) Kabupaten Pinrang atas dasar harga konstan 2000 pada tahun 2010 
sebesar 2.532.737,44 juta rupiah atau naik sebesar 6,23 persen lebih rendah 
dibandingkan dengan pertumbuhan pada tahun sebelumnya, sebesar 7,65 persen. 
Sektor-sektor yang mengalami pertumbuhan tinggi pada tahun 2010, diantaranya 
adalah sektor Industri Pengolahan dan sektor Listrik, Gas dan Air Bersih. Pada 
umumnya, pertumbuhan sektor-sektor dalam PDRB tahun 2010 di atas angka 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pinrang, kecuali untuk sektor Pertanian dan 
sektor Pertambangan dan Penggalian. 
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Industri pengolahan di Kabupaten Pinrang Sendiri mengalami peningkatan 
dari Tahun ke tahun. Jumlah industri di Kabupaten Pinrang dari tahun 2008 sampai 
tahun 2009 terus mengalami peningkatan. Peningkatan ini terjadi pada kelompok 
industri kecil dan rumah tangga. Berdasarkan data yang berhasil dihimpun oleh BPS 
Kabupaten Pinrang, jumlah industri kecil dan rumah tangga pada tahun 2008 
sebanyak 2.244 unit usaha. Tahun 2009 usaha ini menjadi 2.344 dan pada tahun 
2010 menjadi 2.718. Konsisten dengan jumlah usaha yang semakin tumbuh, 
kebutuhan akan tenaga kerja pada sektor ini juga semakin meningkat. Industri kecil 
dan rumah tangga merupakan usaha padat karya, sehingga setiap penambahan 
kapasitas usaha dipastikan akan menyerap tenaga kerja baru. 
Sejalan dengan hal tersebut, maka peran sektor industri pengolahan semakin 
penting, sehingga sektor industri pengolahan termasuk dalam hal ini industri kecil 
dan menengah mempunyai peranan sebagai sektor pemimpin ( Leading Sector ) 
dapat dilihat dari kontribusi PDRB. 
Seiring bertambahnya unit usaha, meningkatnya kebutuhan penyerapan 
tenaga kerja pada sektor industri, berdampak pada peningkatan nilai tambah dari 
sektor ini. Pada tahun 2008 nilai tambah barang pada sektor industri baru 162,7 
milyar rupiah, kemudian pada tahun 2010 nilainya meningkat signifikan menjadi 
228,4 milyar rupiah. Peningkatan nilai tambah barang pada sektor industri 
membuktikan bahwa penciptaan lapangan usaha baru telah berhasil mengangkat 
pendapatan masyarakat baik secara regional, maupun secara individu. Logikanya 
unit usaha meningkat, tenaga kerja yang diserap semakin banyak, balas jasa faktor 
produksi pun nilainya bertambah. 
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Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan bahwa output adalah 
seluruh nilai barang dan jasa yang dihasilkan oleh sektor-sektor produksi dengan 
memanfaatkan faktor produksi yang tersedia di suatu wilayah (negara, provinsi, dan 
sebagainya) dalam periode tertentu tanpa memperhatikan asal-usul pelaku produksi 
maupun bentuk usahanya. Sepanjang kegiatan produksinya dilakukan pada wilayah 
yang bersangkutan maka produksinya dihitung sebagai bagian dari output wilayah 
tersebut, oleh karena itu output sering dikatakan sebagai produk domestik. Wujud 
produk yang dihasilkan dapat berupa barang dan jasa, maka perkiraan output untuk 
produksi berupa barang diperoleh dengan cara mengalikan produksi dengan harga 
per unit. Sedangkan yang berupa jasa, output didasarkan pada penerimaan dari jasa 
yang diberikan pada pihak lain. 
Dengan pertumbuhan output pada industri kecil dan menengah yang 
cenderung fluktuatif, secara langsung juga berimbas pada permintaan tenaga kerja, 
yang berarti bahwa kemampuan industri kecil dan menengah dalam menyerap 
tenaga kerja adalah rendah, padahal industri kecil dan menengah di Kabupaten 
Pinrang  merupakan salah satu sektor andalan dalam pertumbuhan ekonomi (BPS, 
2008). 
Usaha memperluas kegiatan industri untuk meningkatkan permintaan tenaga 
kerja tidak terlepas dari faktor – faktor yang mempengaruhinya, seperti jumlah unit 
usaha, nilai investasi dan upah. Salah satu cara memperluas kegiatan industri 
adalah melalui pengembangan industri terutama industri yang bersifat padat karya 
yaitu industri kecil menengah. Pertumbuhan unit usaha suatu sektor dalam hal ini 
industri kecil dan menengah pada suatu daerah akan menambah jumlah lapangan 
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pekerjaan. Hal ini berarti permintaan tenaga kerja juga bertambah. Jika unit usaha 
suatu industri ditambah maka permintaan tenaga kerja juga bertambah, (Prabowo, 
1997).  
Untuk mengembangkan sektor industri perlu adanya investasi yang memadai 
agar pengembangan sektor industri dapat berjalan sesuai tujuan. Usaha akumulasi 
modal dapat dilakukan dengan melalui kegiatan investasi yang akan menggerakkan 
perekonomian melalui mekanisme permintaan agregat, dimana akan meningkatkan 
usaha produksi dan pada akhimya akan mampu meningkatkan permintaan tenaga 
kerja (Sudarsono, 1998). 
Investasi pemerintah ini berupa pengeluaran pembangunan pemerintah. 
Alokasi anggaran pembangunan sektoral merupakan bagian dari pengeluaran 
pemerintah, mungkin juga bagian dari permintaan agregat sehingga timbulnya 
permintaan yang berasal dari APBD di Kab. Pinrang akan berdampak positif 
terhadap tambahan output. Tambahan output ini akan menyebabkan tambahan 
kesempatan kerja karena banyaknya tenaga kerja yang dibutuhkan untuk 
menghasilkan 1 unit output melalui kebijakan publik dapat membantu mengurangi 
jumlah pengangguran. 
Upah juga mempunyai pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Semakin tinggi tingkat upah yang ditetapkan, maka berpengaruh pada meningkatnya 
biaya produksi, akibatnya untuk melakukan efisiensi, perusahaan terpaksa 
melakukan pengurangan tenaga kerja, yang berakibat pada rendahnya tingkat 
kesempatan kerja. Sehingga diduga tingkat upah mempunyai pengaruh yang negatif 
terhadap kesempatan kerja (Simanjuntak, 2002).  
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Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis tertarik untuk 
mengangkat menjadi sebuah penelitian yang berjudul  “Pengaruh Jumlah Usaha, 
Nilai Investasi, dan Upah Minimum terhadap Penyerapan Tenaga Kerja pada 
Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten Pinrang “ 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dirumuskan masalah 
pokok dalam penelitian ini yaitu: 
1. Seberapa besar pengaruh jumlah usahaterhadap penyerapan tenaga 
kerja melalui output sektor industri baik secara langsung maupun tidak 
langsung pada industri kecil dan Menengah di Kabupaten Pinrang. 
2. Seberapa besar pengaruh nilai investasi terhadap penyerapan tenaga 
kerja melalui output sektor industri baik secara langsung maupun tidak 
langsung pada industri kecil dan menengah di Kabupaten Pinrang. 
3. Seberapa besar pengaruh upah minimum terhadap penyerapan tenaga 
kerja melalui output sektor industry baik secara langsung maupun tidak 
langsung pada industri kecil dan menengah di Kabupaten Pinrang.  
 
3.3 Tujuan Penelitian 
Untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan 
tujuan penelitian yaitu: 
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh jumlah usaha terhadap 
penyerapan tenaga kerja melalui output sektor industri kecil baik secara 
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langsung maupun tidak langsung pada industry kecil dan menengah di 
Kabupaten Pinrang. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh nilai investasi terhadap 
penyerapan tenaga kerja melalui output sektor industri kecil baik secara 
langsung maupun tidak langsung pada industry kecil dan menengah di 
Kabupaten Pinrang. 
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh upah minimum terhadap 
penyerapan tenaga kerja melalui output sektor industri kecil baik secara 
langsung maupun tidak langsung pada industry kecil dan menengah di 
Kabupaten Pinrang. 
 
3.4 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi semua pihak, diantaranya: 
1. Masyarakat (pekerja) 
 Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan, wawasan, dan informasi 
kepada masyarakat pada umumnya dan pekerja sektor industri kecil, 
mengenai gambaran tentang industri kecil.  
2. Pengusaha (pemilik modal) 
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan atau informasi kepada 
para pengusaha/pemilik industri dalam mengambil langkah-langkah strategis 
untuk meningkatkan pertumbuhan industri kecil dan akhirnya meningkatkan 




3. Peneliti berikutnya  
Penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi bagi para peneliti lain yang 
ingin meneliti masalah ini dengan memperkenalkan variabel lain yang turut 
mempengaruhi kajian tentang industri kecil menengah di Kabupaten Pinrang. 
4. Memberikan gambaran seberapa besar kontribusi jumlah usaha, nilai 



















2.1 Landasan Teori 
Banyak pengertian atau definisi tentang industri kecil dan menengah, upah, 
daqn investasi. Pengertiannya beserta kriterianya sangat beragam. Keseragaman ini 
lebih disebabkan oleh pendefinisian pihak-pihak atau lembaga pemerintahan yang 
merumuskan kebijakan pengembangan industri kecil dan menengah, upah dan 
investasi. Dalam prakteknya antar departemen dan badan pemerintah mempunyai 
kriteria sendiri-sendiri yang berbeda dalam mendefinisikan industri kecil dan 
menengah. Perbedaan tersebut terlihat misalnya pada Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan (Disperindag) dan Badan Pusat Statistik (BPS). Disperindag mengukur 
industri kecil dan menengah berdasarkan nilai investasi awal (asset), sedangkan BPS 
berdasarkan jumlah tenaga kerja. 
 
2.1.1 Perkembangan Usaha Kecil dan Menengah 
Pengembangan industri kecil dan menengah merupakan bagian integral dari 
pembangunan industri dan ekonomi nasional serta memiliki peranan yang sangat 
strategis karena mengembang misi yang penting yaitu menciptakan pemerataan 
kesempatan kerja dan berusaha melestarikan seni budaya, modernisasi mayarakat 
desa, memperkuat struktur industri dan meningkatkan ekspor nasional. Mengingat 
pentingnya peranan industri kecil dan menengah tersebut maka pemerintah 
senantiasa mengupayakan pembinaannya dan pengembangannya melalui berbagai 
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kebijakan pembangunan yang bertujuan agar industri kecil dan menengah mampu 
mengatasi masalah-masalah yang dihadapi dan berkembang ke arah yang lebih maju 
dan mandiri. 
Industri kecil memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan industri 
besar, antara lain: Inovasi dengan teknologi yang telah dengan mudah terjadi dalam 
pengembangan produk, hubungan kemanusiaan yang akrab di dalam perusahaan 
kecil. Kemampuan menciptakan kesempatan kerja cukup banyak atau penyerapan 
terhadap tenaga kerja. Fleksibilitas dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap 
kondisi pasar yang berubah dengan cepat dibanding dengan perusahaan skala besar 
yang pada umumnya birokratis dan terdapatnya dinamisme manajerial dan peranan 
kewirausahaan (Partomo, 2002). 
Industri kecil adalah kegiatan yang dikerjakan di rumah – rumah penduduk, 
yang pekerjanya merupakan anggota keluarga sendiri yang tidak terikat jam kerja dan 
tempat (Tambunan, 2001). Ciri – ciri yang dapat digunakan sebagai ukuran apakah 
suatu usaha tergolong kecil adalah usaha dimiliki secara bebas, terkadang tidak 
berbadan hukum, usaha dimiliki atau dikelola oleh satu orang, modalnya dikumpulkan 
dari tabungan pemilik pribadi, wilayah pasarnya bersifat lokal dan tidak terlalu jauh 
dari pusat usahanya. Disamping ciri-ciri tersebut, batasan perusahaan kecil adalah : 
Perusahaan yang bergerak di bidang dagang perdagangan atau jasa komersial yang 
memiliki modal tidak lebih dari delapan puluh juta rupiah. Perusahaan yang bergerak 
dalam bidang usaha produksi atau industri atau jasa konstruksi yang memiliki modal 
tidak lebih dari dua ratus juta rupiah (Wibowo, 1994). 
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Disamping memiliki beberapa keunggulan, industri kecil juga mempunyai 
kekuatan antara lain: Industri kecil sangat padat karya karena upah nominal tenaga 
kerja, khususnya dari kelompok berpendidikan rendah di Indonesia masih murah. 
Industri kecil masih lebih banyak membuat produk – produk sederhana yang tidak 
terlalu membutuhkan pendidikan formal yang tinggi. Pengusaha kecil banyak 
menggantungkan diri pada uang sendiri untuk modal kerja dan investasi, walaupun 
banyak juga yang memakai fasilitas kredit khusus dari pemerintah (Tambunan, 2001). 
Walaupun banyak definisi mengenai industri kecil namun industri kecil 
mempunyai karakteristik yang hampir seragam. Karakteristik industri kecil adalah  
tidak adanya pembagian tugas yang jelas antara bidang administrasi dan operasi. 
Kebanyakan industri kecil dikelola oleh orang perorang yang merangkap sebagai 
pemilik sekaligus pengelola usaha serta memanfaatkan tenaga kerja dari keluarga 
dan kerabat di kotanya. Rendahnya akses industri kecil terhadap lembaga-lembaga 
kredit formal sehingga mereka cenderung mengatasi pembiayaan usaha dari modal 
sendiri atau sumber-sumber lain seperti keluarga, kerabat, pedagang dan bahkan 
rentenir. Sebagian industri kecil ditandai dengan belum dipunyainya status badan 
hukum (Kuncoro, 1997). 
Industri kecil dapat dibagi atau dikategorikan berdasarkan sifat dan 
orientasinya, yaitu Industri yang memanfaatkan potensi dan sumber alam, ini 
umumnya berorientasi pada pemprosesan bahan mentah menjadi bahan baku. 
Industri yang memanfaatkan ketrampilan dan bakat tradisional yang yang banyak 
dijumpai di sentra – sentra produksi. Industri penghasil benda seni yang memiliki 
mutu dan pemasaran khusus. Industri yang terletak di daerah pedesaan, yaitu yang 
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berkaitan dan merupakan bagian dari kehidupan ekonomi pedesaan (Rahardjo, 
1994). 
Badan Pusat Statistik (2008), mendefinisikan Industri Kecil adalah unit usaha 
dengan jumlah 5-19 orang sedangkan Industri Menengah adalah unit usaha dengan 
jumlah tenaga kerja 20-99 orang. Sementara itu Disperindag mendefinisikan industri 
kecil dan menengah berdasarkan nilai asetnya yaitu Industri Kecil adalah industri 
yang mempunyai nilai investasi perusahaan sampai dengan 200 juta rupiah (tidak 
termasuk tanah dan bangunan) dan Industri Menengah adalah industri dengan nilai 
investasi perusahaan seluruhnya antara 200 juta-5 milyar rupiah (tidak termasuk 
tanah dan bangunan) berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perindustrian dan 
Perdagangan NO 590/MPP/KEP/10/1999. 
 
2.1.2 Konsep Tenaga Kerja dan Kesempatan Kerja 
 Kaum klasik percaya bahwa perekonomian yang dilandaskan pada 
mekanisme pasar akan selalu menuju keseimbangan (equalibrium). Dalam posisi 
keseimbangan tidak akan terjadi kelebihan maupun kekurangan permintaan. 
Kalaupun terjadi keseimbangan (disequalibrium), misalnya pasokan lebih besar dari 
permintaan, kekurangan konsumsi atau terjadi pengangguran, maka keadaan ini 
dinilai oleh kaum klasik sebagai invisiblehands yang akan membawa perekonomian 
kembali pada posisi keseimbangan. 
 Kaum klasik juga percaya bahwa dalam keseimbangan semua sumber daya, 
termasuk tenaga kerja akan digunakan secara penuh (full-employed). Dengan 
demikian di bawah system yang didasarkan pada mekanisme pasar tidak ada 
15 
 
pengangguran, kalau tidak ada yang bekerja, dari pada tidak memperoleh 
pendapatan sama sekali, maka mereka bersedia bekerja dengan tingkat upah yang 
lebih rendah. Kesediaan untuk bekerja dengan tingkat upah yang lebih rendah ini 
akan menarik perusahaan untuk memperkerjakan mereka lebih banyak (Mulyadi, 
2008). 
Teori say yang menyatakan bahwa “penawaran akan menciptakan permintaan 
sendiri” dikritik habis-habisan oleh Keynes sebagai sesuatu yang keliru. Dalam 
kenyataannya demikian Keynes biasanya permintaan lebih kecil dari penawaran, 
akan ditabung dan tidak semuanya dikonsumsi. Dengan demikian permintaan efektif 
biasanya leih kecil dari total produksi. Kalaupun kekurangan ini bisa dieliminir dengan 
menurunkan harga-harga, maka pendapatan akan tentu turun, dan sebagai akibatnya 
tetap saja permintaannya lebih kecil dari penawaran. Karena konsumsi lebih kecil dari 
pendapatan berarti tidak semua produksi akan diserap masyarakat.    
Sebelumnya sudah dijelaskan bahwa kaum klasik percaya bahwa dalam 
posisi keseimbangan semua sumber daya, termasuk didalamnya sumber daya 
tenaga kerja, akan dimanfaatkan secara penuh (full employed). Kalau seandainya 
terjadi pengangguran, pemerintah tidak perlu melakukan tindakan/kebijaksanaan 
apapun. Pandangan klasik ini tidak diterima Keynes. Menurut pandangan Keynes, 
dalam kenyataan pasar tenaga kerja tidak bekerja sesuai dengan pandangan klasik 
diatas. Dimanapun pekerja mempunyai semacam serikat kerja (labor union) yang 
akan akan berusaha memperjuangkan kepentingan buruh dari penurunan tingkat 
upah. Dari sini Keynes mengecam analisis kaum klasik yang didasarkan pada 
pengandaian-pengandaian yang keliru dengan kenyataan hidup sehari-hari. 
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Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang digunakan dalam 
melaksanakan proses produksi. Dalam proses produksi tenaga kerja memperoleh 
pendapatan sebagai balas jasa dari usaha yang telah dilakukannya yakni upah. Maka 
pengertian permintaan tenaga kerja adalah tenaga kerja yang diminta oleh 
pengusaha pada berbagai tingkat upah (Boediono, 1992). 
Mempekerjakan tenaga kerja terampil dan terlatih tidak akan dapat 
memanfaatkan barang-barang modal tersebut secara efektif. Peningkatan melek 
huruf, kesehatan dan disiplin serta kemampuan menggunakan komputer sangat 
meningkatkan produktivitas tenaga kerja (Samuelson dan Nordhaus, 2001).  
Sumber daya manusia (SDM) atau Human Resources mengandung dua 
pengertian. Pertama, sumber daya manusia mengandung pengertian usaha kerja 
atau jasa yang dapat diberikan dalam proses produksi. Dalam hal ini sumber daya 
manusia mencerminkan kualitas usaha yang diberikan oleh seseorang dalam waktu 
tertentu untuk menghasilkan barang dan jasa. Kedua, sumber daya manusia 
menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk memberikan jasa atau usaha kerja. 
Mampu bekerja berarti mampu melakukan kegiatan yang mempunyai nilai ekonomis, 
yaitu bahwa kegiatan tersebut menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat. Secara fisik kemampuan bekerja diukur dengan usia. Dengan 
kata lain, orang dalam usia kerja dianggap mampu bekerja. Kelompok penduduk 
dalam usia kerja tersebut dinamakan tenaga kerja atau Manpower. Secara singkat 
tenaga kerja didefinisikan sebagai penduduk dalam usia kerja. Tenaga kerja terdiri 
dari angkatan kerja atau Labor Force dan bukan angkatan kerja. Angkatan kerja 
terdiri dari golongan yang bekerja, golongan yang menganggur dan mencari 
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pekerjaan. Sedangkan yang termasuk bukan angkatan kerja terdiri dari golongan 
yang bersekolah, golongan yang mengurus rumah tangga dan golongan lain-lain atau 
penerima pendapatan lainnya (Simanjuntak, 2002). 
Angkatan kerja adalah penduduk yang berumur 10 tahun keatas yang mampu 
terlibat dalam proses produksi. Yang digolongkan bekerja yaitu mereka yang sudah 
aktif dalam kegiatannya menghsilkan barang atau jasa atau mereka yang selama 
seminggu sebelum pencacahan melakukan pekerjaan atau bekerja dengan maksud 
memperoleh penghasilan selama paling sedikit 1 jam dalam seminggu yang lalu dan 
tidak boleh terputus. Sedangkan pencari kerja adalah bagian dari angkatan kerja 
yang sekarang ini tidak bekerja dan sedang aktif mencari pekerjaan (Subri, 2003). 
Sedangkan yang dimaksud bukan angkatan kerja adalah kelompok penduduk 
yang selama seminggu yang lalu mempunyai kegiatan yakni, pertama, Sekolah yaitu 
mereka yang kegiatan utamanya sekolah. Kedua, mengurus rumah tangga yaitu 
mereka yang kegiatan utamanya mengurus rumah tangga atau membantu tanpa 
mendapatkan upah. Ketiga, Penerima pendapatan, mereka yang tidak melakukan 
suatu kegiatan tetapi memperoleh penghasilan, misalnya pensiunan, bunga 
simpanan dan sebagainya. Keempat, lainnya yaitu mereka yang sudah tidak dapat 
melakukan kegiatan seperti yang termasuk dalam kategori sebelumnya, seperti 
sudah lanjut usia, cacat jasmani, cacat mental atau lainnya (Simanjuntak, 2002). 
Menurut Badan Pusat Statistik (2003), yang di maksud angkatan kerja adalah 
penduduk usia kerja yang selama seminggu yang lalu mempunyai pekerjaan baik 
yang bekerja maupun sementara tidak bekerja karena suatu sebab seperti menunggu 
panen, pegawai yang sedang cuti dan sejenisnya. Disamping itu mereka yang tidak 
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mempunyai pekerjaan tetapi sedang mencari atau mengharap pekerjaan juga 
termasuk dalam angkatan kerja. 
Kesempatan kerja adalah banyaknya orang yang dapat tertampung untuk 
bekerja pada suatu perusahaan atau suatu instansi kesempatan kerja ini akan 
menampung semua tenaga kerja yang tersedia apabila lapangan pekerjaan yang 
tersedia mencukupi atau seimbang dengan banyaknya tenaga kerja yang tersedia 
(Tambunan, 2001). 
Tingginya laju pertumbuhan penduduk dan angkatan kerja berarti pula 
timbulnya masalah kesempatan kerja, karena kesempatan kerja yang ada penting 
menyangkut berbagai aspek baik ekonomi maupun non ekonomi, disamping itu 
usaha perluasan kesempatan kerja merupakan salah satu usaha meningkatkan taraf 
hidup. Kesenjangan yang terjadi diantara pertumbuhan kesempatan kerja yang 
tersedia berdampak makin terasa mendesaknya keputusan perluasan kesempatan 
kerja. 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) yang dimaksud dengan kesempatan 
kerja adalah banyaknya orang yang dapat tertampung untuk bekerja pada suatu 
perusahaan atau instansi. Kesempatan kerja ini akan menampung semua tenaga 
kerja yang tersedia apabila lapangan pekerjaan yang tersedia mencukupi atau 
seimbang dengan banyaknya tenaga kerja yang tersedia. Adapun yang dimaksud 
lapangan kerja adalah bidang kegiatan dari usaha atau pekerja atau instansi dimana 
seseorang bekerja atau pernah bekerja. 
Kesempatan kerja adalah keadaan orang yang sedang mempunyai pekerjaan 
dalam suatu wilayah. Dengan kata lain, kesempatan kerja disini tidak menunjukkan 
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pada potensi tetapi pada fakta jumlah orang yang bekerja. Kalau dikatakan bahwa 
pertumbuhan industri A telah berhasil meningkatkan kesempatan kerja sebanyak 3 
persen, itu berarti industri A telah menambah jumlah orang yang bekerja di industi A 
sebanyak 3 persen (Suroto, 1998) 
Kesempatan kerja menurut Soedarsono (1996), mengandung pengertian 
besarnya kesediaan usaha produksi dalam mempekerjakan tenaga kerja yang 
dibutuhkan dalam proses produksi, yang dapat berarti lapangan pekerjaan atau 
kesempatan yang tersedia untuk bekerja yang ada dari suatu kegiatan ekonomi 
(produksi), termasuk semua lapangan pekerjaan yang sudah diduduki dan semua 
pekerjaan yang masih lowong. Kesempatan kerja dapat diukur dari jumlah orang 
yang bekerja pada suatu saat dari suatu kegiatan ekonomi. Kesempatan kerja dapat 
tercipta jika terjadi permintaan akan tenaga kerja di pasar kerja, sehingga dengan 
kata lain kesempatan kerja juga menunjukan permintaan tenaga kerja. 
Penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah tertentu dari tenaga kerja yang 
digunakan dalam suatu unit usaha tertentu atau dengan kata lain penyerapan tenaga 
kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam suatu unit usaha (Badan Pusat 
Statistik 2007) 
Penyerapan tenaga kerja dapat diartikan secara luas yakni menyerap tenaga 
kerja dalam arti menghimpun orang atau tenaga kerja di suatu lapangan usaha. 
Lapangan usaha yang tersedia tidak mampu menyerap tenaga kerja dalam kondisi 
yang siap pakai. Disinilah perlunya peranan pemerintah untuk mengatasi masalah 
kualitas tenaga kerja melalui pembangunan pendidikan, peningkatan kualitas tenaga 
kerja yang berkemampuan dalam memanfaatkan, mengembangkan dan menguasai 
20 
 
IPTEK, serta pelatihan keterampilan dan wawasan yang luas sehingga 
mempermudah proses penyerapan tenaga kerja yang dibutuhkan (Mulyadi, 2008) 
Permintaan tenaga kerja berkaitan dengan perencanaan tenaga kerja merupakan 
suatu rencana yang memuat pendayagunaan tenaga kerja yang optimum, efisien dan 
produktif guna mendukung pettumbuhan ekonomi sosial secara nasional, sektoral 
dan regional yang bettujuan untuk mengurangi pengangguran dan meningkatkan 
kesejahteraan pekerja. Penawaran tenaga kerja mencakup semua orang yang 
mempunyai pekerjaan dalam masyarakat, ditambah jumlah mereka yang secara aktif 
mencari pekerjaan dan jumlah mereka yang seharusnya dapat diikutsertakan dalam 
kegiatan ekonomi apabila terdapat kesempatan kerja yang memadai (Sitanggang dan 
Nacrowi 2004). 
Permintaan tenaga kerja berarti hubungan antara tingkat upah dan kuantitas 
tenaga kerja yang dikehendaki oleh pengusaha untuk dipekerjakan, ini berbeda 
dengan permintaan konsumen terhadap barang dan jasa. Orang membeli barang 
karena barang itu memberikan nikmat (utility) kepada si pembeli. Sementara 
pengusaha mempekerjakan seseorang karena memproduksikan barang untuk dijual 
kepada masyarakat konsumen. Oleh karena itu, kenaikan permintaan pengusaha 
terhadap tenaga kerja, tergantung dari kenaikan permintaan masyarakat akan barang 
yang diproduksinya. Permintaan tenaga kerja seperti itu disebut “derived demand “ 
(Simanjuntak, 2002). 
Pengusaha harus membuat pilihan input (pekerja dan input lainnya) serta 
output (jenis dan jumlah) dengan kombinasi yang tepat agar diperoleh keuntungan 
maksimal. Agar mencapai keuntungan maksimal pengusaha akan memilih atau 
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menggunakan input yang akan memberikan tambahan penerimaan yang lebih besar 
daripada tambahan terhadap penerimaan total biayanya. Perusahaan sering 
mengadakan berbagai penyesuaian untuk mengubah kombinasi input. Permintaan 
terhadap pekerja merupakan sebuah daftar berbagai alternatif kombinasi pekerja 
dengan input lainnya. Dalam analisis ini diasumsikan bahwa perusahaan menjual 
output kepasar yang benar-benar kompetitif dan membeli input dipasar yang benar-
benar kompetitif (Ananta, 1990). 
Permintaan tenaga kerja memiliki hubungan antara tingkat upah dan kuantitas 
tenaga kerja yang dikehendaki oleh pengusaha untuk dipekerjakan. Permintaan 
perusahaan atas tenaga kerja berlainan dengan permintaan konsumen terhadap 
barang dan jasa. Orang membeli barang karena barang itu memberikan kepuasan 
atau “utility” kepada si pembeli. Akan tetapi pengusaha mempekerjakan seseorang 
karena seseorang itu membantu memproduksikan barang atau jasa untuk di jual 
kepada konsumen. Dengan kata lain, pertambahan permintaan pengusaha terhadap 
tenaga kerja tergantung dari penambahan permintaan masyarakat terhadap barang 
yang diproduksikan (Simanjuntak, 2002). 
Sudarsono (1998) menyatakan bahwa permintaan tenaga kerja berkaitan 
dengan jumlah tenaga yang dibutuhkan perusahaan / instansi tertentu. Biasanya 
permintaan akan tenaga kerja dipengaruhi oleh perubahan tingkat upah dan 
perubahan faktor-faktor lain yang mempengaruhi permintaan hasil produksi antara 
lain adalah naik turunnya permintaan pasar dan harga barang-barang modal yaitu 
mesin / alat yang digunakan dalam proses produksi. 
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Badan Pusat Statistik mendefinisikan unit usaha adalah unit yang melakukan 
kegiatan yang dilakukan oleh perseorangan atau rumah tangga maupun suatu badan 
dan mempunyai kewenangan yang ditentukan berdasarkan kebenaran lokasi 
bangunan fisik, dan wilayah operasinya. Secara umum, pertumbuhan unit usaha 
suatu sektor dalam hal ini industry kecil dan menengah pada suatu daerah akan 
menambah jumlah lapangan pekerjaan.  
 
2.1.3 Konsep Output Produksi 
Produksi adalah suatu kegiatan yang mengubah input menjadi output, 
biasanya dalam ekonomi dinyatakan dalam fungsi produksi. Fungsi produksi 
menujukkan jumlah maksimum output yang dapat dihasilkan dari pemakaian 
sejumlah input dengan teknologi tertentu. Segala bentuk perubahan input menjadi 
output dinamakn produksi.  
Produksi merupakan Proses mengubah input menjadi output. Produksi 
meliputi semua kegiatan untuk menciptakan/menambah nilai/guna suatu barang/jasa. 
Adapun fungsi produksi merupakan hubungan antara faktor-faktor produksi (tenaga 
kerja, tanah, modal dan keahlian keusahawanan) dan tingkat produksi yang 
diciptakan. Dalam kaitannya dengan proses produksi, dalam hal ini akan dibahas 
tentang output yang memiliki keterkaitan penuh terhadap produksi suatu inudstri.  
 
2.1.4 Konsep Jumlah Unit Usaha 
Badan Pusat Statistik mendefinisikan unit usaha adalah unit yang melakukan 
kegiatan yang dilakukan oleh perseorangan atau rumah tangga maupun suatu badan 
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dan mempunyai kewenangan yang ditentukan berdasarkan kebenaran lokasi 
bangunan fisik, dan wilayah operasinya. Secara umum, pertumbuhan unit usaha 
suatu sektor dalam hal ini industry kecil dan menengah pada suatu daerah akan 
menambah jumlah lapangan pekerjaan. Hal ini berarti permintaan tenaga kerja juga 
bertambah.  
Jumlah unit usaha mempunyai pengaruh yang positif terhadap permintaan 
tenaga kerja, artinya jika unit usaha suatu industri ditambah maka permintaan tenaga 
kerja juga bertambah. Semakin banyak jumlah perusahaan atau unit usaha yang 
berdiri maka akan semakin banyak untuk terjadi penambahan tenaga kerja. 
 
2.1.5 Konsep Investasi 
Dalam pembangunan regional, penanaman modal atau investasi memegang 
peranan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Kegiatan investasi 
memungkinkan suatumasyarakat terus menerus meningkatkan kegiatan ekonomi dan 
kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan nasional dan meningkatkan taraf 
kemakmuran masyarakat. Dalam perekonomian makro kenaikan investasi akan 
meningkatkan permintaan agregat dan pendapatan nasional. Peningkatan dalam 
permintaan agregat tersebut akan membawa peningkatan pada kapasitas produksi 
suatu perekonomian yang kemudian akan diikuti oleh pertambahan dalam kebutuhan 
akan tenaga kerja untuk proses produksi, yang berarti peningkatan dalam 
kesempatan kerja. 
Investasi digolongkan kepada komponen pembelanjaan agregat yang bersifat 
otonomi, yaitu tingkat investasi yang berlaku tidak dipengaruhi oleh pendapatan 
24 
 
nasional. Hal ini berarti pendapatan nasional bukan penentu utama dari tingkat 
investasi yang dilakukan perusahaan-perusahaan. Dalam analisisnya Keynes 
menunjukan dua faktor penting yang menentukan investasi yaitu suku bunga dan 
ekspektasi masa depan mengenai keadaan kegiatan ekonomi. Disamping itu juga 
ahli-ahli ekonomi sebagai salah satu faktor yang menentukan investasi. "Investasi 
dapat diartikan sebagai pengeluaran atau pembelanjaan penanam-penanam modal 
atau perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan perlengkapan produksi 
untuk menambah kemampuan produksi barang dan jasa yang tersedia dalam 
perekonomian". Jadi investasi dalam perspektif makro adalah tindakan dari sektor 
perusahaan dalam membeli barang-barang modal, dan bukan dalam perspektif 
individu dalam membeli barang-barang modal ( Sukirno, 2003). 
Dapat pula dikatakan bahwa investasi adalah pengeluaran yang ditujukan 
untuk menambah atau mempertahankan persediaan modal (Capital Stock). 
Persediaan modal ini terdiri dari pabrik, mesin-mesin, peralatan, dan persediaan 
bahan baku yang dipakai dalam proses produksi. Yang termasuk dalam persediaan 
kapital adalah rumah, dan persediaan barang yang belum terjual atau belum terpakai 
pada tahun yang bersangkutan. Jadi investasi adalah pengeluaran yang menambah 
modal (Suparmoko, 1994). 
Pertambahan jumlah barang modal ini memungkinkan perekonomian tersebut 
menghasilkan lebih banyak barang dan jasa di masa yang akan datang. Adakalanya 
penanaman modal dilakukan untuk menggantikan barang-barang modal yang lama 
yang telah haus dan perlu didepresiasikan. Yang digolongkan sebagai investasi 
meliputi pengeluaran: Pembelian berbagai jenis barang modal, yaitu mesin-mesin 
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dan peralatan produksi lainnya untuk mendirikan berbagai jenis industri dan 
perusahaan. Pengeluaran untuk membangun rumah tempat tinggal, bangunan 
kantor, bangunan pabrik dan bangunan-bangunan lainnya. Pertambahan nilai stok 
barang-barang yang belum terjual, bahan mentah dan barang yang masih dalam 
proses produksi pada akhir tahun perhitungan pendapatan nasional (Sukirno, 2003). 
 
2.1.6 Konsep Upah dan Upah Minimum  
Golongan keynes baru, walaupun menyadari bahwa pendekatan yang 
dikemukan oleh Lucas memberi gambaran yang lebih realistik dalammenerangkan 
tentang ciri-ciri penawaran agregrat, masih belum menyongkongkeyakinan golongan 
klasik baru yang menganggap bahwa upah nominal akanselalu mengalami 
perubahan sesuai dengan perubahan dalam permintaan danpenawaran kerja. 
Menurut golongan keynesan baru, upah didalam pasaran ditentukan secara kontrak 
diantara pekerja dan majikan atau pihak perusahaan, dan tidak akan dipengaruhi 
oleh perubahan dalam permintaan dan penawaran tenaga kerja yang berlaku. 
Dengan perkataan lain, upah cenderung untuk bertahan pada tingkat yang sudah 
disetujui oleh perjanjian diantara tenaga kerja dan majikan atau perusahaan. 
Pengurangan permintaan tenaga kerja tidak akan menurunkan upah nominal dan 
sebaliknya pertambahan permintaan tenaga kerja tidak akan secara cepat menaikkan 
upah nominal. Sepanjang kontrak kerja diantara tenaga kerja dan majikan adalah 
tetap atau konstan walaupun dalam pasaran tidak terdapat keseimbangan di antara 
permintaan dan penawaran tenaga kerja (Sukirno, 2003). 
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Teori klasik mengemukakan bahwa dalam rangka memaksimalkan 
keuntungan tiap tiap perusahaan menggunakan faktor-faktor produksi sedemikian 
rupa sehingga tiap-tiap faktor-faktor produksi yang dipergunakan menerima atau 
diberi imbalan sebesar nilai pertambahan hasil marjinal dari faktor produksi tersebut, 
atau dengan kata lain tenaga kerja memperoleh upah senilai dengan pertumbuhan 
hasil marjinalnya (`Simanjuntak, 2002) 
Upah dipandang dari dua sudut yang berbeda. Dari sudut produsen, upah 
merupakan biaya yang harus dibayarkan kepada pekerja dan ikut menentukan biaya 
total. Sedangkan dipandang dari sudut pekerja, upah merupakan pendapatan yang 
diperoleh dari hasil menggunakan tenaganya kepada produsen (Sudarsono, 1998).  
Menurut UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan pengertian upah 
adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha kepada buruh atau 
pekerja untuk sesuatu pekerjaan atau jasa yang telah atau dilakukan, dinyatakan 
atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut suatu persetujuan, atau 
peraturan perundang-undangan, dan dibayarkan atas dasar perjanjian kerja antara 
pengusaha dengan buruh atau pekerja.  
Perubahan tingkat upah akan mempengaruhi tinggi rendahnya biaya produksi 
perusahaan. Apabila digunakan asumsi bahwa tingkat upah naik maka akan terjadi 
hal-hal berikut ini: Naiknya tingkat upah akan meningkatkan biaya priduksi 
perusahaan, yang selanjutnya akan meningkatkan pula harga per unit barang yang 
diproduksi. Biasanya para konsumen akan memberikan respon yang cepat apabila 
terjadi kenaikan harga barang, yaitu mengurangi konsumsi atau bahkan tidak lagi 
mau membeli barang yang bersangkutan. Akibatnya banyak barang yang tidak 
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terjual, dan terpaksa produsen menurunkan jumlah produksinya. Turunnya target 
produksi, mengakibatkan berkurangnya tenaga kerja yang dibutuhkan. Penurunan 
jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan karena pengaruh turunnya skala produksi 
disebut dengan efek skala produksi atau scale effect. Apabila upah naik (dengan 
asumsi harga barang-barang modal lainnya tidak berubah) maka pengusaha ada 
yang lebih suka menggunakan teknologi padat modal untuk proses produksinya dan 
menggantikan kebutuhan akan tenaga kerja dengan kebutuhan akan barang-barang 
modal seperti mesin dan lain-lain, penurunan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan 
karena adanya pergantian / penambahan penggunaan mesinmesin disebut efek 
substitusi (Sumarsono, 2003). 
Kenaikan tingkat upah akan diikuti oleh turunnya tenaga kerja yang diminta, 
yang berarti akan menyebabkan bertambahnya jumlah pengangguran. Demikian pula 
sebalikya, dengan turunnya tingkat upah maka akan diikuti oleh meningkatnya 
kesempatan kerja, sehingga akan dikatakan bahwa kesempatan kerja mempunyai 
hubungan terbalik dengan tingkat upah. Kenaikan tingkat upah yang disertai oleh 
penambahan tenaga kerja hanya akan terjadi bila suatu perusahaan mampu 
meningkatkan harga jual barang (Simanjuntak, 2002).  
Kebijakan Upah Minimum telah menjadi isu yang penting dalam masalah 
ketenagakerjaan di beberapa negara baik maju maupun berkembang. Sasaran dari 
kebijakan upah minimum ini adalah untuk menutupi kebutuhan hidup minimum dari 
pekerja dan keluarganya. Dengan demikian, kebijakan upah minimum adalah untuk 
menjamin penghasilan pekerja sehingga tidak lebih rendah dari suatu tingkat tertentu, 
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meningkatkan produktivitas pekerja, mengembangkan dan meningkatkan perusahaan 
dengan cara-cara produksi yang lebih efisien (Sumarsono, 2003). 
Upah Minimum adalah suatu penerimaan bulanan minimum (terendah) 
sebagai imbalan dari pengusaha kepada karyawan untuk suatu pekerjaan atau jasa 
yang telah atau akan dilakukan dan dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang 
ditetapkan atas dasar suatu persetujuan atau peraturan perundang-undangan serta 
dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pengusaha dengan karyawan 
termasuk tunjangan, baik karyawan itu sendiri maupun untuk keluarganya. 
Sebagaimana yang telah diatur dalam PP No. 8/1981 upah minimum dapat 
ditetapkan secara minimum regional, sektoral regional maupun subsektoral, 
meskipun saat ini baru upah minimum regional yang dimiliki oleh setiap daerah 
(Pratomo dan Saputra, 2011) 
Upah Minimum adalah suatu standar minimum yang digunakan oleh para 
pengusaha atau pelaku industri untuk memberikan upah kepada pekerja di dalam 
lingkungan usaha atau kerjanya (UU No. 13 Tahun 2003). Karena pemenuhan 
kebutuhan yang layak di setiap propinsi berbeda-beda, maka disebut Upah Minimum 
Provinsi.  
Menurut Keputusan Menteri No.1 Th. 1999 Pasal 1 ayat 1, Upah Minimum 
adalah upah bulanan terendah yang terdiri dari upah pokok termasuk tunjangan 
tetap. Upah ini berlaku bagi mereka yang lajang dan memilikipengalaman kerja 0-1 
tahun, berfungsi sebagai jaring pengaman, ditetapkan melalui Keputusan Gubernur 




Upah minimum adalah sebuah kontrofersi , bagi yang mendukung kebijakan 
tersebut mengemukakan bahwa upah minimum diperlukan untuk memenuhi 
kebutuhan pekerja agar sampai pada tingkat pendapatan "living wage", yang berarti 
bahwa orang yang bekerja akan mendapatkan pendapatan yang layak untuk 
hidupnya. Upah minimum dapat mencegah pekerja dalam pasar monopsoni dari 
eksploitasi tenaga kerja terutama yang low skilled. Upah minimum dapat 
meningkatkan produktifitas tenaga kerja dan mengurangi konsekuensi pengangguran 
seperti yang diperkirakan teori ekonomi konverisional (Kusnaini, D, 1998). 
 
2.1.7 Hubungan Antara Unit Usaha dengan Penyerapan Tenaga Kerja 
Menurut Tri Wahyu Rejekiningsih (2004), penyerapan tenaga kerja 
dipengaruhi oleh jumlah unit usaha. Hubungan antara jumlah unit usaha dengan 
jumlah tenaga kerja adalah positif. Semakin meningkatnya jumlah unit usaha, maka 
akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Sebaliknya, apabila jumlah unit usaha 
menurun maka akan mengurangi jumlah tenaga kerja. 
Menurut Matz (2003) yang menyatakan bahwa peningkatan jumlah 
perusahaan maka akan meningkatkan jumlah output yang akan dihasilkan sehingga 
lapangan pekerjaan meningkat dan akan mengurangi pengangguran atau dengan 
kata lain akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja.  
 
2.1.8 Hubungan Antara Investasi dengan Penyerapan Tenaga Kerja 
Mengenai investasi, hal ini sangat berpengaruh terhadap kesempatan kerja 
dan pendapatan. Besarnya nilai investasi akan menentukan besarnya permintaan 
30 
 
tenaga kerja. Secara teoritis, semakin besar nilai investasi yang dilakukan maka 
semakin besar pula tambahan penggunaan tenaga kerja (Suparmoko, 1994). 
Penanaman modal atau investasi dalam teori ekonomi adalah pengeluaran-
pengeluaran untuk membeli barang-barang modal dan peralatan produksi dengan 
tujuan untuk mengganti dan terutama menambah barang-barang modal dalam 
perekonomian yang akan digunakan untuk memproduksi barang dan jasa di masa 
yang akan datang (Soekirno, 2003). Dengan kata lain, investasi berarti kegiatan 
perbelanjaan untuk meningkatkan kapasitas produksi suatu perekonomian dan untuk 
meningkatkan kapasitas produksi yang lebih tinggi diperlukan pula modal manusia 
yang mencukupi. 
Pengalaman Indonesia selama ini juga menunjukkan betapa pentingnya 
investasi bagi kelangsungan Pembangunan atau Pertumbuhan ekonomi dalam 
negeri. Berdasarkan data BPS, sejak awal 2000, PDB Indonesia memang mengalami 
pertumbuhan positif, setelah dua tahun berturut-turut sebelumnya negatif. Namun laju 
pertumbuhannya sangat rendah, terutama jika dibandingkan dengan pertumbuhan 
ratarata per tahun yang dialami Indonesia pada periode pra krisis. Alasannya 
sederhana, pergerakan ekonomi nasional sejak akhir 1999 hingga kini lebih didorong 
oleh pertumbuhan konsumsi bukan oleh pertumbuhan investasi yang signifikan.jika 
pola pertumbuhan ekonomi terus seperti ini tanpa adanya kontribusi yang berarti dari 
investasi, dapat dipastikan pertumbuhan tersebut tidak dapat berlanjut terus 
(Tambunan, 2000). 
Dengan anggapan bahwa perekonomian selalu berusaha mencapai kondisi 
optimal maka penambahan penggunaan capital melalui kegiatan investasi, yang 
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berarti meningkatnya kapasitas produksi itu, akan meningkatkan pula penggunaan 
tenaga kerja, yang selanjutnya secara bersama-sama menaikkan tingkat output 
maksimum yang mungkin di capai. Semakin besar penggunaan capital, akan 
semakin besar pula penggunaan tenaga kerja, dan akan semakin besar pula output 
yang dapat dihasilkan (Kemala, 2006). 
Dengan adanya peningkatan investasi pada suatu industri, juga akan 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Hal ini dikarenakan oleh dengan adanya 
peningkatan investasi maka akan meningkatkan jumlah perusahaan yang ada pada 
industri tersebut. Peningkatan jumlah perusahaan maka akan meningkatkan jumlah 
output yang akan dihasilkan sehingga lapangan pekerjaan meningkat dan akan 
mengurangi pengangguran atau dengan kata lain akan meningkatkan penyerapan 
tenaga kerja (Matz, 2003). 
 
2.1.9 Hubungan Antara Upah dengan Penyerapan Tenaga Kerja 
Upah juga mempunyai pengaruh terhadap kesempatan kerja. Jika semakin 
tinggi tingkat upah yang ditetapkan, maka berpengaruh pada meningkatnya biaya 
produksi, akibatnya untuk melakukan efisiensi, perusahaan terpaksa melakukan 
pengurangan tenaga kerja, yang berakibat pada rendahnya tingkat kesempatan kerja. 
Sehingga diduga tingkat upah mempunyai pengaruh yang negatif terhadap 
kesempatan kerja (Simanjuntak, 2002). 
Upah tenaga kerja, bagi perusahaan merupakan biaya produksi sehingga 
dengan meningkatnya upah tenaga kerja akan mengurangi keuntungan perusahaan. 
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Pada umumnya, untuk memaksimalkan keuntungan perusahaan disamping dengan 
cara meminimalkan biaya juga mengoptimalkan input produksi.  
Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Haryo (2001), dimana kuantitas 
tenaga kerja yang diminta akan menurun sebagai akibat dari kenaikan upah. Apabila 
tingkat upah naik sedangkan harga input lain tetap, berarti harga tenaga kerja relatif 
lebih mahal dari input lain. Situasi ini mendorong pengusaha untuk mengurangi 
penggunaan tenaga kerja yang relatif mahal dengan input-input lain yang harga 
relatifnya lebih murah guna mempertahankan keuntungan yang maksimum. 
Malthus (1766 – 1834), Salah satu tokoh mazhab klasik ini meninjau upah 
berkaitan dengan perubahan penduduk. Upah adalah harga penggunaan tenaga 
kerja. Oleh karena itu, tingkat upah yang terjadi adalah karena hasil bekerjanya 
permintaan dan penawaran. Sudut pandang kaum klasik bertitik tolak dari sisi 
penawaran (supply side economies). Tingkat upah, sebagai harga penggunaan 
tenaga kerja, ditentukan Perbedaan Upah dan Penggunaan Tenaga Kerja. 
 
2.1.10 Hubungan Antara Output Sektor Industri dengan Penyerapan Tenaga 
Kerja 
 Total output barang dan jasa disebut sebagai pendapatan domestic regional 
bruto (PDRB) riil dari tahun ke tahun erat kaitannya dengan perubahan tingkat 
pengangguran. Peningkatan PDRB dapat menurunkan tingkat pengangguran. 
(Mankiw, 2007). 
Permintaan terhadap tenaga kerja adalah permintaan turunan (derived 
demand) yaitu pertambahan permintaan terhadap tenaga kerja tergantung dari 
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pertambahan permintaan konsumen terhadap barang yang diproduksinya. Dengan 
membayar input yang dalam hal ini tenaga kerja, perusahaan mampu untuk 
menghasilkan penerimaan bagi perusahaan. Oleh sebab itu, jika terjadi kenaikan 
output maka akan terjadi kenaikan permintaan tenaga kerja. 
 
2.2 Tinjauan Empiris 
Dalam mendukung penelitian yang dilakukan pada industri kecil dan 
menengah di Kabupaten Pinrang, maka ada beberapa penelitian terdahulu yang 
relevan dengan penelitian ini. Penelitian terdahulu bertujuan untuk membandingkan 
dan memperkuat atas hasil analisis yang dilakukan. Ringkasan tentang penelitian 
terdahulu dapat dilihat berikut ini:  
Budi Prasetyo (2005) melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi permintaan tenaga kerja pada sektor perdagangan di Jawa Tengah, 
dengan menggunakan alat analisis regresi linier berganda dengan bantuan program 
SPSS. Meneliti mengenai pengaruh jumlah unit usaha dan nilai investasi dan 
menghasilkan kesimpulan bahwa variabel jumlah unit usaha dan nilai investasi 
mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap penyerapan tenaga kerja 
pada sektor perdagangan di Jawa Tengah. Sehingga penelitian A. Budi Prasetyo 
sesuai dengan teori bahwa dengan adanya peningkatan jumlah unit usaha dan nilai 
investasi pada sector perdagangan maka akan menyebabkan peningkatan 
penyerapan tenaga kerja. 
Veronica Nuryanti (2003), tentang Analisis Penyerapan Tenaga Kerja pada 
Subsektor Industri Kecil dan Kerajinan Rumah Tangga di Kabupaten Banyumas. Alat 
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analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi dengan model Linear 
berganda Dalam penelitian ini bahwa jumlah unit usaha, nilai investasi dan nilai 
output berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Adip Fachrizal H (2004) melakukan penelitian tentang Tingkat Upah Terhadap 
Permintaan Tenaga Kerja Industri Kecil di Kabupaten Temanggung. Analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Dan hasil dari penelitian ini adalah 
variabel tingkat upah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap permintaan tenaga 
kerja industri kecil di kabupaten Temanggung, sehingga penelitian sesuai dengan 
teori bahwa semakin tinggi tingkat upah maka akan mengakibatkan penurunan 
permintaan tenaga kerja. 
Prihartanti (2007). Dalam skripsiya yang berjudul Analisis Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri di Kota Bogordimana hasil 
pembahasannya menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan 
tenaga kerja seperti Upah Riil, Investasi Riil, PDRB Riil, Jumlah Unit Usaha serta 
Dummy Krisis telah memberikan pengaruh yang nyata pada taraf 5 persen. 
Berdasarkan pengujian faktor yang paling mempengaruhi penyerapan tenaga kerja 
adalah jumlah unit usaha. Semakin besar jumlah perusahaan-perusahaan baru pada 
sektor industri di Kota Bogor maka semakin besar pula tenaga kerja yang diserap 
pada sektor tersebut. Dengan demikian sektor industri memiliki peran penting dalam 
rangka mengurangi pengangguran di Kota Bogor. Semakin berkembangnya sektor 




Sugiyarto ( 2002 ) meneliti mengenai pengaruh industri mebel 
Jeparaterhadap penyerapan tenaga kerja menggunakan data time series 1983 -
1997 . Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dengan metode 
ordinary least square, variabel –variabel bebas yang diteliti terdiri atas nilai produksi,  
upah dan pengeluaran untuk tenaga kerja . Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 
peningkatan nilai produksi dan peningkatan pengeluaran untuk tenaga kerja akan 
meningkatkan permintaan tenaga kerja sedangkan peningkatan upah tenaga kerja 
akan menurunkan permintaan terhadap tenaga kerja . 
 
2.3 Kerangka Pikir  
Subsektor industri di Kabupaten Pinrang mempunyai kecenderungan 
meningkat dalam kontribusinya terhadap pembangunan ekonomi, yang tercermin 
dalam perhitungan PDRB. Dilain pihak, peningkatan kontribusi tersebut dalam 
kenyataannya tidak diikuti oleh peningkatan permintaan tenaga kerja yang cenderung 
fluktuatif, bahkan laju pertumbuhannya negatif pada beberapa tahun. 
Berdasarkan kajian studi pustaka dan penelitian terdahulu, maka dapat 
disusun kerangka pemikiran teoritis yaitu variabel independen antara lain jumlah unit 
usaha, nilai investasi dan upah yang berpengaruh terhadap permintaan tenaga kerja 
sebagai variabel dependen. Untuk memperjelas penelitian ini, dapat dilihat dalam 
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Gambar 2.1 kerangka pikir 
Keterangan : 
   : Secara Tidak Langsung, Melalui Output Sektor Industri 
   : Secara Langsung 
Jumlah Unit Usaha  mempengaruhi Output Sektor Industri sedangkan secara 
langsung Jumlah Unit Usaha mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja dan secara 
tidak langsung mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja melalui Output Sektor 
Industri. 
Nilai Investasi mempengaruhi Output Sektor Industri sedangkan secara 
langsung Nilai Investasi mempengaruhi Output Sektor Industri dan secara tidak 
langsung mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja melalui Output Sektor Industri. 
Upah mempengaruhi Output Sektor Industri sedangkan secara langsung 
Upah mempengaruhi Output Sektor Industri dan secara tidak langsung 





















Adapun hipotesis yang dikemukakan, dirumuskan adalah sebagai berikut : 
1. Diduga jumlah unit usaha berpengaruh positif dan signifikan baik secara 
langsung maupun secara tidak lansung melaluin output sektor industri kecil 
dan menengah di Kabupaten Pinrang. 
2. Diduga nilai investasi usaha berpengaruh positif dan signifikan baik secara 
langsung maupun secara tidak lansung melaluin output sektor industri kecil 
dan menengah di Kabupaten Pinrang. 
3. Diduga upah minimum berpengaruh positif dan signifikan baik secara 
langsung maupun secara tidak lansung melaluin output sektor industri kecil 










BAB  III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1  Jenis dan Sumber Data 
 Jenis dan sumber data penelitian merupakan faktor yang penting yang 
menjadi pertimbangan yang menentukan metode pengumpulan data. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini data sekunder yang bersifat time series dalam bentuk 
tahunan dari tahun 2001 – 2011 tentang Pengaruh jumlah usaha, Nilai Investasi dan 
Upah Minimum Terhadap Permintaan Tenaga Kerja Industri Kecil Dan Menengah di 
Kabupaten Pinrang. Adapun instansi yang dimaksud adalah Badan Pusat Statistik 
(BPS). Data yang dipakai dalam penelitian ini meliputi: 
1. Data jumlah tenaga kerja di Kab. Pinrang periode 2001-2011 menggunakan 
data tahunan. 
2. Data nilai investasi di Kab. Pinrang periode 2001-2011 menggunakan data 
tahunan. 
3. Data jumlah usaha Industri Kecil dan Menengah di Kab. Pinrang periode 
2001-2011 menggunakan data tahunan. 
4. Data upah minimum regional di Kab. Pinrang periode 2001-2011 







3.2  Metode Pengumpulan Data 
 Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan peneliti menggunakan metode 
dokumentasi/kajian pustaka. Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data 
berdasarkan dokumen-dokumen, studi pustaka, jurnal-jurnal ilmiah,  dan laporan 
tertulis lainnya yang ada hubungannya industri kecil dan menengah dan 
ketenagakerjaan , demikian pula referensi kepustakaan yang berkaitan dengan tema 
yang diteliti. 
 
3.3 Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yakni kegiatan penelitian 
dalam usaha pencapaian kesimpulan atas hipotesis yang diajukan dengan 
melakukan analisis data-data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data-data yang 
disajikan dalam bentuk angka-angka yang meliputi data time series. 
 
3.4  Metode Analisis 
 Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh hubungan antara variabel  
independen terhadap variabel dependen. Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah penyerapan tenaga kerja dan variabel independen dalam penelitian ini 
adalah, jumlah industri, investasi, dan upah minimum sedangkan variabel perantara 
adalah output sektor industri. Untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan, 
maka model yang digunakan adalah model regresi linear berganda. Model yang 




Pengaruh jumlah industri kecil dan menengah, investasi terhadap permintaan tenaga 
kerja dirumuskan sebagai berikut: 
Z = f (X)......................................................................................(1) 
Z= α0. X. e ε0 
Secara linear persamaan ditulis sebagai berikut: 
Ln Z= α0+α1X1 + α2X2+α3X3 +ε0...................................(2) 
Dimana : 
   Z : output industri 
  X1 : Jumlah usaha 
X2 : Nilai investasi 
X3 : Upah minimum 
 α : Koefisien Regresi 
 ε : Error Term 
 untuk melihat pengaruh dana pihak ketiga terhadap pembiayaandapat 
dinyatakan dengan formulasinya sebagai berikut: 
Y = f (Z)......................................................................................(3) 
Y = β0. Zβ1. eε1 
Ln Y =β0+ β1LnZ +ε1 
          = β0+β1 (α0+α1X + α2X2+α3X3 + ε0) + ε1 
Ln Y = β0+β1α0 + β1α1X +β1α2X2+β1α3X3 + β1ε0+ ε1.............(4) 
Dimana : 
   Z : Penyerapan tenaga kerja 
   Y : output industri 
 β : Koefisien Regresi  
 ε : Error Term 
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Sehingga untuk melihat pengaruh Bagi hasil terhadap Pembiayaan melalui 
variable Dpk formulasi yg digunakan seperti berikut: 
Ln Y = ρ0+ρ1X1 + ρ2X2+ ρ3X3+ ε2 
Dimana : 
 ρ0 : β0 + β1α0 
 ρ1 :β1α1 
ρ2 :β2α2 
ρ3 :β3α3 
 ε2 : β1ε0 + ε1  
 
3.5 Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional untuk masing-masing variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi:  
1) Permintaan Tenaga Kerja yang dimaksud merupakan jumlah tenaga 
kerja yang bekerja pada Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten 
Pinrang, (ribu jiwa)  
2) Total Output adalah total output yang dihasilkan oleh industri kecil 
dan menengah dalam miliar rupiah. Total produksi yang dimasukkan 
dalam penelitian ini adalah total output dari industri kecil dan 
menengah di Kab. Pinrang, (milyar rupiah) 
3) Jumlah Usaha adalah jumlah dari suatu unit kesatuan usaha yang 




4) Nilai Investasi adalah satuan nilai pembelian pengusaha atas barang-
barang modal (mesin dan peralatan) dan pembelanjaan untuk 
persediaan industri kecil dan menengah (Rp) 
5) Upah Minimum Kabupaten adalah suatu standar minimum yang 
digunakan oleh para pengusaha atau pelaku industri untuk 
memberikan upah kepada pegawai, karyawan atau buruh di dalam 
lingkungan usaha atau kerjanya pada suatu Kabupaten/Kota pada 
suatu tahun tertentu. (Rp) 
 
3.6 Rancangan Pengujian Hipotesis  
Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi 
linier berganda dengan bantuanSPSS 20, danuntuk mengetahui tingkat signifikansi 
dari masing-masing koefisien regresi variabel independen (upah miinimum, jumlah 
industri kkecil dan menengah, investasi ) terhadap variabel dependen (Jumlah 
tenaga kerja) . 
 
3.6.1 Uji t Statistika  
 
Pengujian terhadap koefisien regeresi secara parsial dilakukan dengan uji 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran secara parsial antara 
variabel independen terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan bahwa 
variabel independen lain dianggap konstan. Dengan tingkat signifikansi sebesar 5% 
(α = 0,05), nilai t hitung dari masing‐masing koefisien regresi kemudian 
dibandingkan dengan nilai t tabel. Jika t‐hitung > t‐tabel dengan  prob‐sig  α = 5% (α 
43 
 
= 0,05) berarti bahwa masing‐masing variabel independen berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen. 
 
 
3.6.2 Analisis Koefisien Determinasi ( )  
/menjelaskan seberapa besar peranan variable independen terhadap  
variabel dependen, semakin besar semakin besar peranan variabel  dalam 
















HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Kabupaten Pinrang 
Letak Geografis Kabupaten Pinrang dengan ibukota Pinrang terletak disebelah 
185 km utara ibukota Propinsi Sulawesi Selatan, berada pada posisi 3°19’13” sampai 
4°10’30” lintang selatan dan 119°26’30” sampai 119°47’20” bujur timur. Secara 
administratif, Kabupaten Pinrang terdiri atas 12 kecamatan, 39 kelurahan dan 65 
desa. Batas wilayah kabupaten ini adalah sebelah Utara dengan Kabupaten Tana 
Toraja, sebelah Timur dengan Kabupaten Sidenreng Rappang dan Enrekang, 
sebelah Barat Kabupaten Polmas Propinsi Sulawesi Barat dan Selat Makassar, 
sebelah Selatan dengan Kota Pare-pare.  
Kabupaten Pinrang memiliki luas wilayah 1.961,77 km². atau sama dengan 
196.177 hektar. Berdasarkan analisis pada rupabumi skala 1 : 500.000 dan 
administrasi Kabupaten Pinrang serta klarifikasi data lapangan didapatkan total 
wilayah pesisir sekitar 69.237 Ha untuk wilayah daratan dan menyebar pada 6 
Kecamatan, termasuk wilayah perairan sekitar 38.852 Ha. Kondisi Fotografi 
Kabupaten Pinrang adalah sebagian besar merupakan dataran rendah dan bagian 
lainnya berbukit, bergunung dan rawa. Adapun keadaan iklimnya adalah tropis 
dengan curah hujan berkisar 96,42 mm pertahun. Jenis tanah pada umumnya adalah 
jenis tanah aluvial kelabu kekuningan, brown forest soil, fadsolik coklat dan regosol 
kelabu yang hampir tersebar disemua daerah kecamatan di Kabupaten Pinrang.  
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Kabupaten Pinrang sebagai wilayah strategis pengembangan Kawasan 
Agrobisnis yang didukung oleh ketersediaan Sumber Daya Air yang melimpah. 
Diamana wilayah Kabupaten Pinrang dilalui daerah aliran sungai yang besar yakni 
DAS Sungai Saddang yang berhulu dipegunungan Tana Toraja, mengalir melewati 




Berdasarkan Data BPS Tahun 2010, Penduduk Kabupaten Pinrang berjumlah 
: 350.928 Jiwa, dengan komposisi laki-laki 170.133 Jiwa dan Perempuan 180.795 
Jiwa dengan sex ratio 94%, tingkat kepadatan Penduduk mencapai 172Jiwa/km2. 
Dilihat dari komposisi kelompok umur, penduduk Kabupaten Pinrang terdiri dari 37.46 
% usia anak-anak (0-14 tahun) tahun, usia remaja (15-19 tahun), 28.51 % usia muda 
(20-39 tahun), dan 23.89 % usia tua dan lansia (40 tahun atau lebih). 
Jumlah penduduk Kabupaten Pinrang dalam periode lima tahun terakhir 
memperlihatkan adanya kecenderungan yang terus mengalami peningkatan dengan 
laju pertumbuhan penduduk rata-rata pertahun sebesar 2,84%. Hal ini dapat dilihat 
berdasarkan hasil perhitungan registrasi penduduk dimana pada tahun 2005 
berjumlah 330.438 jiwa dan 350.928 jiwa pada 2010 yang tersebar di 12 kecamatan, 
dengan jumlah penduduk terbesar di Kecamatan Duampanua yakni sebanyak 46.222 
jiwa, sedangkan Kecamatan Batulappa dengan penduduknya sebanyak 9.518 jiwa 
yang merupakan kecamatan dengan jumlah penduduk terkecil. Mata pencarian 
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penduduk sebagian besar adalah petani dan nelayan atau petambak, disamping itu 
ada juga yang menjadi pegawai negeri, peternak, pedagang dan lain-lain.  
4.1.2 Ketenagakerjaan 
Pembangunan ketenagakerjaan bertujuan untuk meningkatkan dan 
menciptakan lapangan kerja dan mengurangi pengangguran, serta pengembangan 
Sumber Daya Manusia (SDM) diarahkan pada pembentukan tenaga profesional yang 
mandiri dan beretos kerja produktif. Pembangunan ketenagakerjaan merupakan 
upaya menyeluruh yang ditujukan pada peningkatan, pembentukan dan 
pengembangan tenaga kerja yang berkualitas, produktif, efisiensi dan memperluas 
lapangan kerja serta kesempatan berusaha. 
Tenaga Kerja adalah setiap orang laki-laki atau wanita yang sedang dalam 
dan/atau akan melakukan pekerjaan, baik didalam maupun di luar hubungan kerja 
guna menghasilkan barang atau jasa untukmemenuhi kebutuhan masyarakat. 
Tingkat Produktivitas Tenaga Kerja merupakan nilai tambah Produk Domestik Bruto 
(PDB) dibagi dengan jumlah penduduk yang bekerja untuk menghasilkan nilai 
tambah tersebut. 
Tenaga kerja yang terampil merupakan potensi sumberdaya manusia yang 
sangat dibutuhkan dalam proses pembangunan menyongsong era globalisasi. 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) penduduk usia kerja didefinisikan sebagai 
penduduk yang berumur 15 tahun ke atas, dan dibedakan sebagai Angkatan Kerja 
dan bukan Angkatan Kerja. Pertumbuhan penduduk tiap tahun akan berpengaruh 
terhadap pertumbuhan angkatan kerja.  
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Menurut Undang-Undang Tenaga Kerja, mereka yang dikelompokkan sebagai 
tenaga kerja yaitu mereka yangberusia antara 15 tahun sampai dengan 64 tahun. b) 
Bukan Tenaga kerjaBukan tenaga kerja adalah mereka yang dianggap tidak mampu 
dan tidak maubekerja, meskipun ada permintaan bekerja. Menurut Undang-Undang 
Tenaga KerjaNo. 13 Tahun 2003, mereka adalah penduduk di luar usia, yaitu mereka 
yangberusia di bawah 15 tahun dan berusia di atas 64 tahun. Contoh kelompok 
iniadalah para pensiunan, para lansia (lanjut usia) dan anak-anak.B. Berdasarkan 
batas kerja a) Angkatan Kerja (Labour Force)Angkatan kerja adalah penduduk usia 
produktif yang berusia 15-64 tahun yang sudah mempunyai pekerjaan tetapi 
sementara tidak bekerja, maupun yang sedangaktif mencari pekerjaan. 
Tabel 4.1 
Jumlah Tenaga Kerja pada Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten Pinrang 
 
Tahun Jumlah Tenaga kerja (orang) 
Pertumbuhan Jumlah Tenaga 
Kerja 
2001 7,475 - 
2002 7,154 -4.29% 
2003 5,731 -19.89% 
2004 5,480 -4.37% 
2005 5,190 -5.29% 
2006 3,813 -26.53% 
2007 4,965 30.21% 
2008 5,670 14.19% 
2009 6,491 14.47% 
2010 6,174 -4.88% 
2011 13,602 120.31% 
Sumber : BPS Sulawesi Selatan 
Data dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja di Kab. 
Pinrang mengalami fluktuasi dimana pada tahun 2001 mencapai 7.475 tenaga kerja 
pada industri kecil dan menengah da Kab. Pinrang dan mengalami penurunan dari 
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tahun 2002-2007, namun pada tahun 2008-2009 mengalami peningkatan, pada tahun 
2009 tenaga kerja industri dan menengah di Kab. Pinrang meningkat menjadi 6491 
dari tahun-tahun sebelumnya seperti pada tahun 2006 yaitu 3.813 tenaga kerja dan 
pada tahun 2007 sebanyak 4.965 tenaga kerja industri kecil dan menengah di Kab. 
Pinrang, namun terjadi lagi penurunan di tahun 2010 menjadi 6.174 tenaga kerja, dan 
di tahun 2011 tenaga kerja pada industry kecil dan menengah di Kab. Pinrang 
mengalami peningkatan yang sangat signifikan yakni sebesar 13.602 tenaga kerja. 
4.2 Perkembangan Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten Pinrang 
Sektor industri dibedakan atas industri besar, sedang, kecil dan rumah 
tangga. Data mengenai industri besar dan sedang tersedia setiap tahun yang 
dilakukan dengan cara SENSUS lengkap. Sedangkan data industri kecil dan rumah 
tangga bersumber dari data sekunder dan instansi perindustrian & perdagangan. 
Pada tahun 2006 jumlah perusahaan di Kabupaten Pinrang sebanyak 1099 usaha 
dengan 3813 tenaga kerja. 
Sektor industri adalah merupakan salah satu sektor yang sangat terbuka bagi 
para investor baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri mengingat bahan baku ( 
raw material ) atau faktor pendukung lainnya sangat melimpah di daerah ini dan 
Pemerintah Daerah sangat merespon apabila ada pemodal ( Investor ) mau 
menanamkan modal di sektor ini. Jumlah perusahaan industri yang tercatat di 
Kabupaten Pinrang tahun 2005 adalah 2.412 unit usaha dengan jumlah tenaga kerja 
7.475 jiwa. Besarnya nilai investasi serta bahan baku penolong yang terserap dari 
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perusahaan tersebut sebanyak Rp. 11.078.842. Dari jenis industri yang terbesar 
adalah industri logam dan kimia. 
4.2.1 Perkembangan Jumlah Usaha pada Industri Kecil dan Menengah di 
Kabupaten Pinrang 
Badan Pusat Statistik mendefinisikan unit usaha adalah unit yang melakukan 
kegiatan yang dilakukan oleh perseorangan atau rumah tangga maupun suatu badan 
dan mempunyai kewenangan yang ditentukan berdasarkan kebenaran lokasi 
bangunan fisik, dan wilayah operasinya. Secara umum, pertumbuhan unit usaha 
suatu sektor dalam hal ini industry kecil dan menengah pada suatu daerah akan 
menambah jumlah lapangan pekerjaan. Hal ini berarti permintaan tenaga kerja juga 
bertambah.  
Tabel  4.2 
Jumlah Unit Usaha Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten Pinrang  
Tahun Jumlah Usaha (unit)  Pertumbuhan Jumlah Usaha 
2001 2,412 - 
2002 2,468 2.32% 
2003 1,573 -36.26% 
2004 1,573 0 
2005 1,378 -12.39% 
2006 1,099 -20.24% 
2007 1,189 8.18% 
2008 1,465 23.21% 
2009 1,490 1.70% 
2010 1,589 6.64% 
2011 2,178 37.04% 
Sumber : BPS Sulawesi Selatan 
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Pada tabel 4.2. diatas ini menjelaskan adanya fluktuasi jumlah usaha dari 
tahun ke tahun pada kab. Pinrang di Sulawesi Selatan. Pada Tahun 2001 
menunjukkan jumlah usaha sekitar 2412 unit usaha, kemudian meningkat pada tahun 
2002 menjadi 2468 unit usaha. Sementara pada tahun 2003-2006 menunjukkan 
jumlah unit usaha yang terus menurun. Namun dari tahun 2007-2011 jumlah usaha 
kecil dan menengah di Kab. Pinrang mengalami peningkatan yang signifikan. 
Misalnya pada tahun 2010 jumlah usaha kecil dan menengah di Kab. Pinrang 
sebesar 1589 unit usaha meningkat menjadi 2178 unit usaha pada tahun 2011. Hal 
ini disebabkan oleh pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pinrang mencapai 7,12 % dari 
6,23 % pada tahun 2010 pertumbuhan ekonomi tersebut memberikan dampak yang 
positif terhadap pertumbuhan jumlah unit usaha kecil dan menengah di Kab. Pinrang. 
Selain itu pada tahun 2011 Bank Indonesia mewajibkan perbankan memberi porsi 
sekitar 20 % kredit UMKM untuk usaha kecil dan menengah. Hal ini dinilai dapat 
member stimulus atau dorongan bagi pelaku usaha kecil dan menengah di Kab. 
Pinrang untuk berkembang. 
4.2.2 Perkembangan Investasi pada Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten 
Pinrang 
Pada table 4.3 dapat dilihat bahwa dari tahun 2001-2005 nilai Investasi 
industri kecil dan menengah kab. Pinrang mengalami penurunan. Namun, di tahun 
2002 nilai investasi mengalami penurunan yang tajam yaitu dari Rp. 11,078,842,000 
di tahun 2001 menjadi Rp. 898,000,000 di tahun 2002. Pada tahun 2006-2011 
sescara umum nilai investasi industry kecil dan menengah di Kab. Pinrang 
mengalami peningkatan. Peningkatan nilai investasi yang paling besar dapat dilihat 
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terjadi pada tahun 2011 dengan nilai investasi sebesar Rp.35,242,400,000 dari Rp. 
13,527,182,000 di tahun 2010, hal ini dikarenakan pertumbuhan ekonomi dan total 
PDRB Kab. Pinrang mengalami peningkatan dan hal tersebut mendorong 
meningkatnya investasi di sektor usaha kecil dan menengah. 
Tabel 4.3  
Nilai Investasi Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten Pinrang 
Tahun Nilai Investasi  (rupiah) 
Pertumbuhan Investasi 
2001 11,078,842,000 - 
2002 898,000,000 -91.89% 
2003 8,236,778,000 817.23% 
2004 8,213,508,000 -0.28% 
2005 8,205,569,000 -0.09% 
2006 8,276,944,000 0.86% 
2007 8,375,500,000 1.19% 
2008 8,586,293,000 2.51% 
2009 9,473,978,000 10.33% 
2010 13,527,182,000 42.78% 
2011 35,242,400,000 160.53% 
Sumber : BPS Sulawesi Selatan 
4.2.3 Perkembangan Upah pada Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten 
Pinrang 
Dapat dilihat pada tabel 4.4 bahwa upah pada industri kecil dan menengah di 
Kabupaten Pinrang dari tahun ketahun mengalami peningkatan,dimana pada tahun 
2001 sebesar Rp. 200.000 dan meningkat sampai Rp. 1.100.000 pada tahun 2011. 
Peningkatan upah pada industry kecil dan menengah di Kabupaten Pinrang tiap 




Tabel 4.4  
Upah pada Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten Pinrang 
 
Tahun Upah (rupiah) Pertumbuhan Upah 
2001 200,000 - 
2002 300,000 50% 
2003 375,000 25% 
2004 415,000 10.66% 
2005 455,000 9.63% 
2006 510,000 12.08% 
2007 612,000 20% 
2008 679,000 10.94% 
2009 990,000 45.05% 
2010 1,000,000 1.01% 
2011 1,100,000 10% 
Sumber : BPS Sulawesi Selatan 
4.2.4 Perkembangan Output Sektor Industri pada Industri Kecil dan Menengah 
Pada umumnya, kenaikan dalam produktivitas tenaga kerja sangat 
diharapkan. Akan tetapi apa yang lebih diharapkan itu sebenarnya adalah 
peningkatan jumlah faktor produktivitas output per unit dari semua sumber daya. 
Produktivitas tenaga kerja dapat ditingkatkan dengan berbagai cara diantaranya yaitu 
pendidikan yang lebih baik dan pelatihan-pelatihan manajemen. Akan tetapi, 
peningkatan dalam bidang produktivitas tenaga kerja sebagai hasil dari subtitusi 
modal untuk tenaga kerja dalam proses produksi atau sebagai hasil dari adanya 
impor peralatan dan mesin-mesin yang mengakibatkan pengurangan tenaga kerja. 





Output Sektor Industri pada Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten 
Pinrang 
Tahun Output Industri  Pertumbuhan Output Industri 
2001 18,838,741,370 - 
2002 6,303,000,000 -66.54% 
2003 28,286,500,000 348.77% 
2004 26,194,750,000 -7.39% 
2005 24,476,850,000 -6.55& 
2006 17,583,975,000 -28.16% 
2007 20,787,896,000 18.22% 
2008 30,776,625,000 48.05% 
2009 20,119,790,000 -34.62% 
2010 47,815,715,000 137% 
2011 1,426,036,422,000 2882% 
Sumber : BPS Sulawesi Selatan 
Pada tabel 4.5 diatas dapat dilihat output sektor industri pada industry kecil 
dan menengah mengalami fluktuasi setiap tahunnya, diliaht dari tahun 2001-2002 itu 
mengalami penurunan drastis dari 18,838,741,370 di tahun 2001, menjadi 
6,303,000,000 di tahun 2002. Namun pada tahun 2003 output sektor industry 
meningkat menjadi 28,286,500,000. Namun pada tahun 2004-2009 output sektor 
industry mengalami peningkatan dan penurunan. Pada tahun 2010-2011 output 
sektor industri mengalami peningkatan yang besar yaitu 47,815,715,000 pada tahun 





4.3 Analisis Data 
4.3.1  Hasil Analisis Pengaruh Jumlah Usaha, Nilai Investasi, Upah terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja pada Industri Kecil dan Menengah di 
Kabupaten Pinrang melalui Output Sektor Industri 
   Dalam menganilis pengaruh variabel dependent dan variabel 
independent pada penelitian ini maka akan dilakukan proses regresi secara 
dua tahap, yaitu pengaruh langung variabel dependent dan variabel 
independent secara langsung serta pengaruh total variabel independent 
terhadap variabel dependent melalui output sektor industry kecil dan 
menengah. 
 
4.3.1.1 Analisis Pengaruh Jumlah Usaha, Nilai Investasi, Upah terhadap Output 
Sektor Industri. 
Hasil penelitian dan pembahasan merupakan penggambaran tentang 
hasil yang diperoleh dalam penelitian yang terdiri atas variabel independen dan 
variabel dependen melalui variable perantara. Analisis data yang dilakukan 
yaitu analisis regresi sederhana dengan metode TSLS (Two Stage Least 














Multiple R ,914 
R Square ,835 
Adjusted R Square ,817 
































Beta t Sig. 





5649,750 352,629  16,022 ,000 
y1 0.,00003 ,000 ,951 . . 
 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat di estimasikan fungsi persamaannya sebagai 
berikut : 
Ln Y = 5649,750 + 0,00003Y1 
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t   = (16,022) (0,000) 
 R2 = 0.835        R = 0,817      n = 11 
Berdasarkan hasil pengujian di atas, nilai koofisien determinasi ( R2) sebesar 
0.835atau 83,5%, artinya dalam model tersebut variabel bebas jumlah usaha, nilai 
investasi, dan upah minimum dapat menjelaskan variabel terikat penyerapan tenaga 
kerjasebesar 95,00% melalui variabel perantara output sektor industri. Nilai Adjusted 
R-squared sebesar 0.817 menunjukkan bahwa semakin banyak variabel independen 
yang dimasukkan ke dalam persamaan, akan semakin memperkecil nilai R2sebesar 
0.948. Nilai Std. Error of the Estimate sebesar 1088,032 yang menunjukkan Standar 
Error dari persamaan regresi ini adalah 1088,032. F-Statik berfungsi untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) dan 
probabilitas dalam model ini adalah 0,000000. 
4.4 Uji R Square  
Nilai R square atau nilaikoefisien determinasi pada intinya mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai adalahdiantara nol dan satu. Nilai yang kecil berartivariabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen. Nilai  pada hubungan secara 
langsung antara jumlah usaha, investasi dan upah terhadap output sektor industri 
sebesar 0,835 mempunyai arti bahwa variabel dependen mampu dijelaskan oleh 
output sektor industri sebesar 83,5persen. Dengan kata lain 83,5 persen perubahan 
dalam peningkatan output sektor industri mampu dijelaskan variabel jumlah usaha, 
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investasi dan upah. Dan sisanya sebesar 16,5 persen dijelaskan oleh factor lain yang 
tidak di ikutkan dalam pembahasan ini.  
    4.5 Uji t- Statistik 
 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu dengan pengujian satu sisi (one 
side) atau satu ujung (one tail), hal ini dilakukan karena pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat sudah ditetapkan. Tingkat keyakinan yang digunakan 
sebesar 95% atau residu sebesar 5% (α = 5%). Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan criteria thitung>ttabel  H0 ditolak dan H1 diterima. 
Hasil perhitungan regresi sederhana dengan metode 2SLS bahwa variabel X 
(jumlah usaha, nilai investasi, upah minimum)berpengaruh positif dan signifikan 





(Df* = (n – k) Significance Level T-tabel 




Sumber: Damodar Gujarati, Basic Econometrics 
Berdasarkan tabel 4.3, hasil estimasi dengan menggunakan metode 2SLS 
menunjukkan variabel independen Bagi Hasil dengan nilai thitung16,022 > ttabel 
1.69913 menunjukkan signifikansi antara variabel bagi hasil terhadap pembiayaan  
melalui dana pihak ketiga. 
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Hipotesis H0 ditolak, H1 diterima artinya secara parsial variabel bebas 
mempengaruhi variabel pembiayaan secara signifikan dengan tingkat kepercayaan 
95%. 
        4.6 Uji F-Statistik 
Pengujian F-statistik digunakan untuk menguji signifikansi dari semua 
variabel bebas sebagai suatu kesatuan atau mengukur pengaruh variabel bebas 
secara bersama-sama. 
Dengan demikian hasil uji F yang signifikan akan menunjukkan bahwa 
variabel bebas secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel tidak 
bebasnya. Uji F-stat ini merupakan uji signifikansi satu arah (one tail significance). 
Hipotesisnya adalah : 
Ho = Tidak ada pengaruh variabel X terhadap variabel Y 
H1 = Ada pengaruh variabel X terhadap variabel Y 
t-hit> t.tabel : Ho ditolak, H1 diterima 












Significance Level F-tabel 




Sumber: Damodar Gujarati, Basic Econometrics 
Dari hasil perhitungan diperoleh:Fhitung (45,510)> F-tabel (3,33) 
 
Hipotesis H0 ditolak, H1 diterima artinya variabel bebas mempengaruhi 
variabel tidak bebasnya dengan tingkat kepercayaan (confidence level) 95%. 
Dengan  kata  lain,  variabel bagi hasil signifikan mempengaruhi penyerapan tenaga 
kerja pada tingkat kepercayaan 95%. 
4.7 Pembahasan Hasil Penelitian  
 Berdasarkan hasil pengujian penelitian dengan menggunakan metode 
kuadrat terkecil dan tahap (Two Stage Least square atau 2-SLS) diperoleh 
persamaan sebagai berikut: 
Ln Y = 5649,750 + 0,00003Y1 
Dengan nilai F-Statik sebesar 45,510 dengan probablitas 0,0000 
menunjukkan variabel bebas secara simultan signifikan terhadap variabel terikat 
dengan taraf signifikansi α = 0.05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemilihan 
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variabel dan model mampu menjelaskan fenomena yang diamati. Perubahan 
variabel independen akan mempengaruhi variabel dependen. 
Pada model persamaan diatas, hubungan variabel jumlah usaha, nilai 
investas, dan upah minimum terhadap variabel penyerapan tenaga kerja melalui 
output sektor industri yang dimasukkan dalam persamaan ternyata menunjukkan 
hasil yang signifikan dengan nilai probabilitas 0,0000 terhadap model bagi hasil bank 
syariah. Artinya, bahwa variabel tersebut nyata pada tingkat kepercayaan 95% 
terhadap model output sektor industri. Nilai koofisien output sektor industri sebesar 
0,00003 menunjukkan jika terdapat kenaikan output sektor industri sebesar 1% 
maka akan mempengaruhi kenaikan Penyerapan tenaga kerja sebesar 0.00003%. 
Demikian pula bila terjadi penurunan output sektor industri sebesar 1% maka akan 
berdampak pada penurunan Penyerapan tenaga kerja sebesar 0.00003%. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis model persamaan diatas menunjukkan 
bahwa variabel bebas yaitu jumlah usaha, nilai investasi, dan upah 
minimumberpengaruh signifikan terhadapPenyerapan tenaga kerja. Begitupun 
secara parsial variabel bebas juga berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
Dari pengolahan data tersebut dilihat bahwa variabel jumlah usaha, nilai investasi, 
dan upah minimumberpengaruh signifikan terhadap variabel Penyerapan tenaga 
kerja melalui variabel output sektor industri, dimana semakin besar output sektor 
industri maka akan semakin besar pula Penyerapan tenaga kerja yang bisa diserap 
oleh sektor industri, sehingga penyerapan tenaga kerja akan meningkat. 
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Hasil ini sesuai dengan teori dan beberapa hasil studi empiris sebelumnya 
yang dilakukan oleh Sugiyarto ( 2002 ) yang meneliti mengenai pengaruh industri 
mebel Jeparaterhadap penyerapan tenaga kerja menggunakan data time series 
1983 -1997 . Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dengan metode 
ordinary least square, variabel –variabel bebas yang diteliti terdiri atas nilai produksi,  
upah dan pengeluaran untuk tenaga kerja . Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 
peningkatan nilai produksi dan peningkatan pengeluaran untuk tenaga kerja akan 
meningkatkan permintaan tenaga kerja sedangkan peningkatan upah tenaga kerja 
akan menurunkan permintaan terhadap tenaga kerja . 
Begitupun dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Prihartanti (2007). 
Dalam skripsinya yang berjudul Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri di Kota Bogordimana hasil 
pembahasannya menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan 
tenaga kerja seperti Upah Riil, Investasi Riil, PDRB Riil, Jumlah Unit Usaha serta 
Dummy Krisis telah memberikan pengaruh yang nyata pada taraf 5 persen. 
Berdasarkan pengujian faktor yang paling mempengaruhi penyerapan tenaga kerja 
adalah jumlah unit usaha. Semakin besar jumlah perusahaan-perusahaan baru pada 
sektor industri di Kota Bogor maka semakin besar pula tenaga kerja yang diserap 
pada sektor tersebut. Dengan demikian sektor industri memiliki peran penting dalam 
rangka mengurangi pengangguran di Kota Bogor. Semakin berkembangnya sektor 








Dari hasil analisa serta penelititan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 
penyerapan tenaga kerja di industri kecil dan menengah di Kabupaten Pinrang, 
maka dapat diambil kesimpulan : 
a. Baik secara langsung, jumlah usaha, nilai investasi dan upah minimum 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
industri kecil dan menengah di Kabupaten Pinrang.  
b. Baik secara tidak langsung melalui variabel output sektor industri, variabel 
jumlah usaha, investasi dan upah minimum berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil dan 
menengah di Kabupaten Pinrang.  
c. Secara langsung output sektor industri berpengaruh signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada industri kecil dan menengah di Kabupaten 
Pinrang. 
d. Secara langsung maupun tidak langsung dari ketiga variabel independen 
yaitu variabel jumlah usaha, investasi dan upah terdapat satu variabel 






Beberapa saran yang bisa diberikan berkaitan dengan hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk meningkatkan kesempatan kerja dapat dilakukan dengan 
meningkatkan investasi untuk membentuk suatu unit usaha baru atau 
dengan mengembangkan usaha yang telah ada, hal ini sangat membantu 
dalam peningkatan penyerapan tenaga kerja. 
2. Pemerintah Daerah diharapkan juga memperhatikan faktor investasi yang 
diberikan kepada pengusaha kecil dan menengah. Hal ini dapat dilakukan 
dengan cara memberikan kemudahan kepada pengusaha kecil dan 
menengah dalam melakukan proses penambahan modal baik dari lembaga 
perbankan maupun lembaga pemerintah lainnya. Adanya kemudahan ini 
akan dapat merangsang para pengusaha kecil dan menengah untuk 
menambah permodalannya sehingga dapat dilakukan proses produksi 
secara maksimal. 
3. Intervensi pemerintah dalam pasar tenaga kerja hendaknya bermuara pada 
terciptanya pasar tenaga kerja yang fleksibel. Salah satu cara untuk 
meningkatkan fleksibiltas pasar tenaga kerja ini adalah kebijakan penetapan 
UMR (upah minimum regional) yang lebih sesuai dengan upah pasar. 
Intervensi pemerintah yang mendorong fleksibilitas pasar tenaga kerja dapat 




4. Diperlukan dukungan penelitian yang lebih lanjut dari berbagai pihak dengan 
menggunakan variabel-variabel lain yang mempengaruhi penyerapan tenaga 
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Data variabel  
 









2,412 11,078,842,000 200,000 18,838,741,370 7,475 
2,468 898,000,000 300,000 6,303,000,000 7,154 
1,573 8,236,778,000 375,000 28,286,500,000 5,731 
1,573 8,213,508,000 415,000 26,194,750,000 5,480 
1,378 8,205,569,000 455,000 24,476,850,000 5,190 
1,099 8,276,944,000 510,000 17,583,975,000 3,813 
1,189 8,375,500,000 612,000 20,787,896,000 4,965 
1,465 8,586,293,000 679,000 30,776,625,000 5,670 
1,490 9,473,978,000 990,000 20,119,790,000 6,491 
1,589 13,527,182,000 1,000,000 47,815,715,000 6,174 
2,178 35,242,400,000 1,100,000 1,426,036,422,000 13,602 
                                                                                                                                                                        
 
tahun Jumlah Usaha (x1) 
Nilai 





2001 7.788212 23.1283 12.20607 23.65918 8.919319398 
2002 7.811163 20.61568 12.61154 22.56429 8.87542692 
2003 7.36074 22.83188 12.83468 24.06565 8.653645315 
2004 7.36074 22.82905 12.93603 23.98882 8.60886038 
2005 7.228388 22.82808 13.02805 23.92099 8.554488976 
2006 7.002156 22.83674 13.14217 23.59025 8.24617156 
2007 7.080868 22.84858 13.32449 23.75764 8.510168576 
2008 7.289611 22.87343 13.42838 24.15002 8.642944397 
2009 7.306531 22.97181 13.80546 23.72497 8.778171881 
2010 7.37086 23.32797 13.81551 24.59062 8.728102205 




* 2-Stage Least Squares. 
TSET  MXNEWVAR=2. 
2SLS y2 WITH y1 
  /INSTRUMENTS x1 x2 x3 
  /CONSTANT 
  /SAVE PRED RESID 
  /PRINT COV. 
 
 


















Multiple R ,914 
R Square ,835 
Adjusted R Square ,817 




 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Equation 1 
Regression 53875109,599 1 53875109,599 45,510 ,000 
Residual 10654313,032 9 1183812,559   





 Unstandardized Coefficients Beta t Sig. 
B Std. Error 
Equation 1 
(Constant) 5649,750 352,629  16,022 ,000 





Equation 1 Covariances y1 7,282E-019 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
